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ABSTRAK

Reba merupakan salah satu upacara adat penting dari masyarakat Suku Ngada di Flores,
Nusa Tenggara Timur yang mengandung nilai spiritual, sosial, dan filosofis tinggi.
Sayangnya, dokumentasi visual dan referensi tertulis yang mudah diakses mengenai Reba
masih sangat terbatas, khususnya bagi generasi muda. Perancangan buku ensiklopedia ini
bertujuan untuk memperkenalkan dan melestarikan tradisi Reba melalui media edukasi
visual yang menarik dan informatif. Proses perancangan dilakukan dengan mengumpulkan
data melalui studi literatur, dokumentasi sekunder, dan observasi visual daring. Buku ini
dirancang dengan pendekatan desain komunikasi visual agar mudah dipahami dan
dinikmati oleh berbagai kalangan, serta dapat menjadi salah satu sarana pelestarian budaya
lokal yang dapat diakses lintas generasi.

Kata kunci: Reba, Suku Ngada, buku ensiklopedia, pelestarian budaya, desain
komunikasi visual
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ABSTRACT

Reba is one of the most important traditional ceremonies of the Ngada people in Flores,
East Nusa Tenggara, holding deep spiritual, social, and philosophical values.
Unfortunately, accessible visual documentation and written references on Reba remain
limited, especially for younger generations. This encyclopedia book is designed to
introduce and preserve the Reba tradition through an engaging and informative visual
educational medium. The design process was carried out through literature studies,
secondary documentation, and online visual observation. This book applies a visual
communication design approach to ensure accessibility and appeal across audiences and
aims to be a cultural preservation tool that bridges traditional knowledge across
generations.

Keywords: Reba, Ngada Tribe, encyclopedia book, cultural preservation, visual
communication design.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Tradisi adalah adat atau kebiasaan
turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat
dimana dinilai bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang paling baik dan
benar. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan tradisi merupakan suatu
kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus dan menjadi keyakinan yang
positive dan dijalankan oleh masyarakat pada suatu wilayah tertentu. Pasal 32
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 menyatakan bahwa
pemerintah bertanggung jawab untuk memajukan kebudayaan nasional. Hal ini
bertujuan agar budaya masyarakat terus berkembang, memperkaya nilai-nilai
positif yang menjadi keunggulan budaya di setiap wilayah.

Dengan demikian, masyarakat memiliki kebebasan untuk mempertahankan
adat istiadat yang diyakini, sekaligus mampu berkembang dalam keberagaman
budaya dengan menjunjung nilai-nilai positif yang diyakini bersama. Seperti
halnya masyarakat Kabupaten Ngada Flores Nusa Tenggara Timur memiliki
kekayaan budaya yang melimpah, salah satunya adalah tradisi Reba, yang
merupakan upacara adat masyarakat suku Ngada. Menurut Suhandi et al. (2016),
yang dikutip oleh Betu (2019), Upacara adat Reba adalah perayaan tradisional
tahunan untuk merayakan tahun baru adat, syukur atas hasil bumi yang telah
diperoleh selama setahun, penghormatan terhadap leluhur dan perayaan persatuan
dalam rumah adat dan suku.

Tradisi Reba memiliki rangkaian acara yang kompleks dan terstruktur,
meliputi berbagai tahapan mulai dari persiapan hingga pelaksanaan. Setiap tahapan
dalam upacara Reba, seperti penyembahan kepada leluhur, nyanyian adat, tari-
tarian tradisional, hingga penyajian makanan khas, memiliki nilai filosofis yang
mendalam. Hal ini menjadikan Reba sebagai salah satu warisan budaya yang patut
dijaga dan dilestarikan. Namun, di tengah arus globalisasi dan pengaruh budaya

luar, generasi muda semakin jarang memahami dan menghayati tradisi ini.



Sejauh ini, buku yang membahas tradisi Reba memang sudah ada, tetapi
sebagian besar masih didominasi oleh teks panjang tanpa dukungan visual yang
menarik. Salah satu contohnya adalah Reba Ritual Budaya ‘Tahun Baru’
Masyarakat Ngadha yang diterbitkan oleh Biro Humas Setda Provinsi NTT pada
tahun 2005. Buku ini cukup lengkap dalam hal informasi, tetapi memiliki
kekurangan dalam tata bahasa serta minim ilustrasi pendukung yang dapat
membantu pembaca memahami isi dengan lebih baik. Lebih dari itu, buku ini tidak
pernah dicetak ulang atau diperbarui, sehingga sulit diakses oleh masyarakat luas.

Kondisi literasi di Kabupaten Ngada semakin memperparah minimnya sumber
bacaan tentang tradisi Reba ini. Berdasarkan laporan Kupang Tribun News (2015),
dari sekitar 10.700 buku yang tersedia di Perpustakaan Daerah Ngada, sebanyak
789 buku mengalami kerusakan parah hingga tidak dapat digunakan, sementara
sisanya dalam kondisi usang dan rusak ringan. Selain itu, menurut Vox NTT (2017),
perpustakaan ini terakhir kali menerima distribusi buku baru pada tahun 2013,
sehingga koleksi bacaan di sana sangat terbatas. Buku-buku yang membahas adat
dan tradisi Reba pun bisa dikatakan sangat jarang, bahkan mungkin tidak ada lagi
dalam koleksi perpustakaan, mengingat buku terakhir yang membahas Reba
diterbitkan pada tahun 2005 tanpa adanya cetakan ulang atau edisi terbaru.

Minimnya sumber bacaan yang memadai, baik secara fisik di daerah Ngada
maupun secara daring di internet, berdampak besar pada generasi muda. Banyak
dari mereka tidak lagi mengenali atau memahami makna mendalam dari tradisi
Reba. Pasalnya, sumber-sumber yang ada saat ini hanya membahas tradisi ini
secara umum tanpa menjelaskan secara rinci bagaimana tahapan-tahapan Reba
berlangsung serta nilai-nilai yang terkandung dalam setiap prosesinya. Padahal,
Reba bukan sekadar perayaan sehari, melainkan rangkaian tradisi yang
berlangsung secara bertahap, di mana setiap tahapannya memiliki makna tersendiri.
Jika kondisi ini terus berlanjut, dikhawatirkan tradisi Reba akan semakin
terpinggirkan di tengah arus modernisasi, terutama karena kurangnya dokumentasi
yang dapat diwariskan kepada generasi mendatang.

Fenomena ini menimbulkan keprihatinan, karena minimnya minat generasi
muda terhadap budaya lokal dapat menyebabkan hilangnya identitas budaya.
Maraknya pengaruh budaya populer, seperti budaya barat dan teknologinya, telah



menggusur perhatian remaja dari warisan budaya lokal. Hasanah, M., & Halija, H.
(2023) dalam jurnalnya yang berjudul Dampak Kebudayaan Asing Terhadap
Kebudayaan Lokal dalam Kehidupan Masyarakat menyatakan bahwa masuknya
pengaruh budaya Barat menyebabkan terjadinya penurunan atau bahkan matinya
bentuk-bentuk tradisi lokal, termasuk tradisi yang ada di masyarakat Suku Ngada.

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menghadirkan kembali informasi
tentang upacara adat Reba dalam bentuk yang lebih relevan, menarik, dan mudah
dipahami oleh generasi muda. Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, penulis
memilih untuk merancang sebuah buku ensiklopedia mengenai upacara adat Reba
yang dikemas dengan pendekatan visual yang lebih modern. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), ensiklopedia adalah buku atau serangkaian buku yang
menghimpun keterangan atau uraian tentang berbagai hal dalam bidang seni dan
ilmu pengetahuan, yang disusun menurut abjad atau menurut lingkungan ilmu.
Ensiklopedia juga umumnya menyajikan informasi secara komprehensif dalam
bentuk ringkasan atau uraian yang didukung dengan ilustrasi, gambar, atau tabel
untuk membantu pemahaman pembaca.

Ensiklopedia, sebagai sumber informasi yang terstruktur, dapat memuat
penjelasan rinci mengenai tradisi Reba, dilengkapi dengan ilustrasi visual yang
menarik. Menurut Fauza (2017), yang dikutip oleh Raaihani (2021), infografis
adalah bentuk visualisasi data yang menyampaikan informasi kompleks kepada
pembaca agar dapat dipahami dengan lebih mudah dan cepat. Dengan demikian,
pendekatan infografis dengan komponen ilustrasi diharapkan dapat menjadi
pendekatan dalam perancangan buku ensiklopedia tradisi Reba. Media
perancangan terpilih diharapkan dapat menjadi sumber acuan informasi yang akan
membantu dan menambah pengetahuan tentang kebudayaan Suku Ngada, Flores,
Nusa Tenggara Timur, khususnya tradisi Reba.

Buku ini ditargetkan untuk masyarakat terkhusus pelajar sekolah menengah
pertama dan sekolah menengah atas. Pemilihan target audiens ini didasarkan pada
beberapa faktor. Pertama, kelompok usia pelajar sekolah menengah pertama dan
menengah atas ini berada dalam fase eksplorasi, sehingga mereka lebih terbuka
terhadap informasi baru, termasuk budaya tradisional. Kedua, dalam kelompok

Pelajar sekolah menengah pertama dan menengah atas tentu membutuhkan



referensi budaya yang lebih menarik dan mudah dipahami untuk menunjang
pembelajaran mereka terutama pelajar sekolah menengah pertama dan atas di
Provinsi Nusa Tenggara Timur terutama di Kabupaten Ngada yang di mana di
sekolah terdapat mata pelajaran muatan lokal yang didalamnya mempelajari
tentang kebudayaan daerah. Dengan demikian, buku ini diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan informasi maupun pengeahuan mengenai upacara adat reba
dengan penyampaian yang lebih modern dan tidak membosankan untuk dibaca dan
dipahami. Dan di sisi lain buku ini pun tidak menutup kemungkinan untuk di baca
oleh masyarakat umum karena penyampaian nya yang menarik dan isinya ringan
untuk dibaca dan dimengerti.

Tujuan utama dari perancangan buku ensiklopedia ini adalah untuk
menyediakan sumber informasi yang terstruktur dan menarik mengenai upacara
adat Reba, sehingga budaya ini dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas, terutama
generasi muda. Selain itu, buku ini juga diharapkan dapat menjadi media promosi
budaya yang efektif.

Dalam proses perancangannya, metode yang digunakan adalah Design
Thinking, yaitu pendekatan berbasis pengguna yang berfokus pada eksplorasi
kreatif dalam menghasilkan solusi inovatif. Metode ini terdiri dari beberapa
tahapan utama, yaitu empati (memahami kebutuhan pengguna dan konteks budaya),
perumusan masalah (menentukan tantangan utama dalam perancangan), ideasi
(mengembangkan berbagai gagasan kreatif), prototipe (membuat model awal
desain), dan pengujian (melakukan evaluasi serta perbaikan berdasarkan umpan
balik). Pendekatan ini memungkinkan proses perancangan bersifat iteratif dan
responsif terhadap kebutuhan target pengguna, sehingga menghasilkan solusi yang
lebih relevan dan efektif. Selain itu, analisis data yang digunakan dalam
penyusunan buku ini mengacu pada pendekatan SW-+1H (What, Who, Where,
When, Why, dan How), yang membantu dalam menyusun informasi secara
sistematis dan menyeluruh. Dengan pendekatan ini, diharapkan buku ensiklopedia
tradisi Reba dapat menjadi sumber referensi yang informatif, menarik, dan relevan

bagi pembaca.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, didapatkan

rumusan masalah yang akan dikaji serta dirancang oleh penulis yaitu: Bagaimana
merancang buku ensiklopedia tentang upacara adat Reba masyarakat suku Ngada,

Flores, Nusa Tenggara Timur?

Tujuan Perancangan
Adapun tujuan dari perancangan tugas akhir ini yaitu: Merancang buku

ensiklopedia tentang upacara adat Reba masyarakat suku Ngada, Flores, Nusa

Tenggara Timur.

Batasan Masalah
Untuk memastikan penelitian ini memiliki cakupan yang terarah dan

sistematis, batasan masalah yang ditetapkan dalam perancangan buku ensiklopedia

ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Penelitian ini berfokus pada upacara adat Reba masyarakat Suku Ngada di
Kabupaten Ngada, Flores, Nusa Tenggara Timur, dengan penekanan pada aspek
sejarah, makna simbolis, tahapan ritual, serta elemen budaya yang terkandung
dalam upacara tersebut.

2. Topik peracangan yang diangkat oleh penulis adalah perancangan buku
ensiklopedia upacara adat Reba masyarakat Suku Ngada, Flores, Nusa Tenggara
Timur, maka dari itu penulis membatasi perancangan tersebut dengan tidak
menyertakan pembahasan mendetail mengenai upacara adat lain yang tidak
berkaitan langsung dengan Reba. Selain itu, perancangan ini juga tidak akan
membahas aspek ekonomi, politik, atau hukum yang berkaitan dengan tradisi
Reba.

3. Media yang dirancang dalam penelitian ini adalah buku ensiklopedia sebagai
media utama, dengan pendekatan visual berbasis ilustrasi dan infografis untuk
meningkatkan pemahaman serta daya tarik pembaca terhadap upacara adat Reba
masyarakat Suku Ngada. Buku ini disusun dengan pendekatan visual berbasis
ilustrasi dan infografis untuk memudahkan pemahaman serta meningkatkan
daya tarik pembaca. Kontennya dibagi menjadi beberapa bagian utama yang

mencakup:



a. Sejarah Upacara Reba: Menjelaskan asal-usul, perkembangan,
serta peran upacara ini dalam kehidupan masyarakat Ngada dari masa
ke masa.

b. Makna Simbolis: Menguraikan simbol-simbol yang terdapat dalam
upacara, seperti pakaian adat, sesajen, alat musik, serta nilai filosofis
yang terkandung di dalamnya.

c. Tahapan Ritual: Menguraikan proses penyelenggaraan upacara, mulai
dari persiapan, prosesi utama, hingga penutupan, dengan dukungan
ilustrasi dan infografis untuk memperjelas setiap tahapannya.

d. Elemen Budaya: Mengupas berbagai unsur budaya dalam Reba, seperti
musik, tarian, nyanyian tradisional, makanan khas, serta peran
masyarakat dalam melestarikan tradisi ini.

4. Target audiens dari perancangan buku ensiklopedia ini adalah pelajar sekolah

menengah pertama dan sekolah menengah atas serta masyarakat umum.

E. Manfaat Perancangan

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian perancangan buku ensiklopedia upacara adat Reba
masyarakat Suku Ngada, Flores, Nusa Tenggara Timur oleh penulis,
diharapkan dapat menjadi sumber referensi atau bahan acuan dalam penelitian
yang berkaitan dengan dokumentasi budaya, khususnya dalam bidang Desain
Komunikasi Visual (DKV) dan kajian kebudayaan. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memperkaya kajian akademik terkait perancangan buku
ensiklopedia berbasis visual yang menarik dan informatif, serta memberikan
wawasan mengenai strategi komunikasi visual dalam memperkenalkan dan
melestarikan budaya lokal.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi berbagai

pihak.



a. Bagi masyarakat, buku ensiklopedia ini dapat menjadi sarana dokumentasi
dan pelestarian budaya, sehingga generasi muda lebih memahami dan
menghargai tradisi Reba.

b. Bagi wisatawan, buku ini dapat menjadi sumber informasi yang menarik
dan mudah dipahami mengenai budaya lokal.

c. Bagi pemerintah daerah dan instansi terkait, buku ensiklopedia ini dapat

berfungsi sebagai media edukasi dan promosi kebudayaan.

F. Definisi Operasional

1. Ensiklopedia
Ensiklopedia adalah buku atau serangkaian buku yang menyajikan
informasi komprehensif tentang berbagai topik dalam bidang seni, ilmu
pengetahuan, atau budaya, yang disusun secara terstruktur, baik menurut abjad
atau kategori ilmu tertentu. Ensiklopedia ini biasanya dilengkapi dengan
gambaran visual berupa ilustrasi, gambar, atau tabel untuk mendukung
pemahaman. Dalam konteks ini, ensiklopedia digunakan untuk menyajikan
informasi mengenai tradisi Reba, termasuk penjelasan rinci tentang upacara
adat tersebut yang dilengkkapi dengan ilustrasi visual yang menarik agar lebih
mudah dipahami oleh generasi muda.
2. Infografis
Infografis adalah bentuk visualisasi data yang menyampaikan informasi
kompleks dengan cara yang mudah dipahami dan cepat diterima oleh pembaca.
Infografis digunakan dalam perancangan buku ensiklopedia tradisi Reba untuk
menggambarkan berbagai tahapan dalam upacara adat dengan cara yang
menarik dan mudah dimengerti, sehingga informasi yang disampaikan lebih
efektif, terutama bagi generasi muda (Raaihani, 2021).
3. Reba
Reba adalah upacara adat tahunan yang dilakukan oleh masyarakat suku
Ngada untuk merayakan tahun baru adat, mengucapkan syukur atas hasil bumi
yang diperoleh selama setahun, serta menghormati leluhur dan mempererat
persatuan dalam rumah adat dan suku. Tradisi ini melibatkan serangkaian

acara yang kompleks, seperti penyembahan kepada leluhur, nyanyian adat,



tari-tarian tradisional, dan penyajian makanan khas, yang memiliki nilai
filosofis mendalam dan perlu dilestarikan (Betu, 2019).
4. Suku Ngada

Suku Ngada adalah kelompok etnis yang mendiami Kabupaten Ngada,
Flores, Nusa Tenggara Timur, dan memiliki kekayaan budaya yang melimpah.
Masyarakat suku Ngada dikenal dengan tradisi adat yang kuat, salah satunya
adalah upacara adat Reba. Suku ini memiliki rumah adat khas dan menghargai
nilai-nilai sosial dan spiritual yang turun-temurun, yang perlu dijaga dan

dilestarikan di tengah arus globalisasi dan pengaruh budaya luar (Betu, 2019).

G. Metode Perancangan

Dalam proses perancangannya, metode yang digunakan adalah Design
Thinking, yaitu pendekatan berbasis pengguna yang berfokus pada eksplorasi
kreatif dalam menghasilkan solusi inovatif. Metode ini terdiri dari beberapa
tahapan utama, yaitu empati (memahami kebutuhan pengguna dan konteks budaya),
perumusan masalah (menentukan tantangan utama dalam perancangan), ideasi
(mengembangkan berbagai gagasan kreatif), prototipe (membuat model awal
desain), dan pengujian (melakukan evaluasi serta perbaikan berdasarkan umpan
balik). Pendekatan ini memungkinkan proses perancangan bersifat iteratif dan
responsif terhadap kebutuhan target pengguna, sehingga menghasilkan solusi yang
lebih relevan dan efektif.

Dalam perancangan buku Ensiklopedia Ilustratif Tradisi Adat Reba,
pendekatan Design Thinking akan diterapkan dalam upaya mendokumentasikan
serta menyajikan informasi mengenai pengenalan tradisi reba, makna simbolis,
tahapan ritual, dan elemen budaya Reba secara visual. Dengan merujuk pada Reba:
Ritual Budaya Tahun Baru Masyarakat Ngadha (Biro Humas Setda Provinsi NTT,
2005), buku ini akan menghadirkan ilustrasi dan infografis sebagai bentuk
penyajian yang lebih interaktif dan mudah dipahami oleh generasi muda, terutama

pelajar sekolah menengah pertama dan atas.



H. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yang
menggabungkan dua jenis pendekatan, yaitu metode kepustakaan dan metode
penelitian lapangan. Dilansir dari Mappasere, S. A., & Suyuti, N. (2019). Penelitian
kualititatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dan fokus penelitian lebih berfokus pada fakta lapangan dan
cenderung menggunakan analisis. Penelitian kualitatif cenderung bersifat
penemuan di lapangan.

Metode kualitatif digunakan penulis sebagai acuan data yang menggunakan
kualitatif dari dua jenis metode, yaitu Metode Kepustakaan dan Penelitian
Lapangan.

1. Metode Kepustakaan
Penelitian kepustakaan dilakukan dengan mengkaji literatur yang relevan,
seperti buku, artikel, dan jurnal yang membahas topik terkait, khususnya
mengenai kebudayaan Suku Ngada dan upacara adat Reba. Sumber-sumber
tersebut memberikan wawasan teoritis dan analisis mendalam terkait topik
penelitian.
2. Metode Penelitian Lapangan
Penelitian lapangan dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
pengumpulan data langsung pelaksanaan upacara adat Reba. Berikut adalah
langkah-langkah yang dilakukan:

a. Wawancara dengan tokoh adat, pemuka agama, serta masyarakat lokal
yang memiliki pengetahuan mendalam tentang upacara adat Reba.

b. Observasi Lapangan dilakukan di lokasi pelaksanaan upacara untuk
memperoleh pemahaman lebih lanjut mengenai ritual, simbol, serta makna
budaya yang terkandung dalam upacara tersebut.

c. Penyebaran Kuesioner untuk mendalami persepsi masyarakat tentang
upacara adat Reba, yang disebarkan melalui platform digital seperti Google

Forms kepada responden yang berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.



d. Pengumpulan Data dari Instansi Terkait, seperti Dinas Kebudayaan atau
lembaga yang terlibat dalam pelestarian budaya di daerah tersebut, guna
memperoleh data sekunder yang mendukung penelitian. Untuk mendukung
penelitian ini, data yang dikumpulkan terbagi menjadi dua jenis, yaitu:

1) Data Primer
Data primer yang dikumpulkan berasal dari wawancara dengan tokoh
adat, masyarakat lokal, serta pengamatan langsung di lokasi upacara
adat Reba. Responden terdiri dari individu yang terlibat dalam
pelaksanaan upacara tersebut, baik dari kalangan masyarakat umum
maupun tokoh kunci dalam upacara adat.

2) Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari sumber-sumber tertulis, seperti buku
ensiklopedia, jurnal, artikel, serta dokumentasi penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan tradisi dan budaya masyarakat Suku Ngada,
khususnya mengenai upacara adat Reba. Sumber data sekunder ini
digunakan untuk mendalami konteks sejarah dan geografis yang

mempengaruhi pelaksanaan upacara adat.

I. Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi data adalah dengan

menggunakan metode SW+1H.

SW+1H Pertanyaan

What (Apa) Apa permasalahan utama yang melatarbelakangi perlunya

perancangan buku ensiklopedia ini?

Who (Siapa) Siapa saja yang terlibat dalam permasalahan tersebut?
When Sejak kapan permasalahan tersebut terjadi?
(Kapan)
Where Di mana permasalahan tersebut terjadi?
(Dimana)
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Why

(Mengapa)

Mengapa permasalahan ini penting?

How

(Bagaimana)

Bagaimana merancang buku Ensiklopedia Upacara Adat Reba

Masyarakat Suku Ngada Flores NTT agar menjadi media

edukasi?

J. Skematik Perancangan

BULAT

¥

LATAR BELAKANG

+

TUIUAN DAM MAMNFAAT

+

—

IDENTIFIKAS] MASALAH

S

IDENTIFIKAS] DATA

AMALISIE DATA

KESIMPULAM

4

—

KONSEF PERANCANGAN

S
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b
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